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ABSTRAK

PERSEPSI WISATAWAN TERHADAP OBJEK WISATA AIR TERJUN
CURUG LESTARI, DESA KOTA BATU, KECAMATAN PUBIAN,
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ACHMAD FADILLA

Kawasan hutan selain memiliki fungsi sebagai daerah resapan air, sumber kayu dan
salah satu sumber daya alam yang berperan dalam menjaga, mempertahankan dan
meningkatkan ketersediaan air dan kesuburan tanah, juga memiliki potensi wisata
alam, salah satunya adalah Air Terjun Curug Lestari yang terletak di register 39 dan
dibawah wilayah kerja KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) Way Waya yang secara
administrasi terletak di Dusun 4, Desa Kota Batu, Kecamatan Pubian, Lampung
Tengah. Penilitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persepsi wisatawan
Air Terjun Lestari yang selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk pengembangan
dan peningkatan kualitas pengelolaan. Penelitian ini menunjukkan tingkat kepuasan
wisatawan terhadap Daya Tarik (Attraction), Aksesbilitas (Accesbility), Fasilitas
(Amenity), dan Pelayanan (Ancillary services) yang diperoleh dengan hasil
wawancara dengan metode penilaian Skala Likert. Nilai rata-rata kepuasan
wisatawan terhadap atraksi, daya tarik, aksesbilitas, dan pelayanan tambahan di Air
Terjun Lestari memperoleh persentase sebesar 65,4 %. Pengelolaan Air Terjun

Lestari harus ditingkatkan, terutama pada bagian aspek fasilitas dan aksesibilitas.

Kata kunci : Daya tarik, Aksesbilitas, Infrastruktur, Wisata alam, Layanan
tambahan



ABSTRACT

TOURIST PERCEPTION OF THE CURUG LESTARI WATERFALL
TOURIST ATTRACTION, KOTA BATU VILLAGE, PUBIAN DISTRICT,
CENTRAL LAMPUNG REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By
ACHMAD FADILLA

Forest areas, in addition to serving as water catchment areas, sources of timber, and
natural resources that play a role in maintaining, preserving, and improving water
availability and soil fertility, also possess natural tourism potential. One such area
is the Curug Lestari waterfall which is located in register 39 and under the working
area of the Way Waya Forest Management Unit (KPH) which is administratively
located in Hamlet 4, Kota Batu Village, Pubian District, Central Lampung. This
study aimed to determine tourists' perceptions of the Lestari Waterfall, which can
then be used as a reference for developing and improving the quality of its
management. This study demonstrates the level of tourist satisfaction with Attraction,
Accessibility, Facilities, and Ancillary Services, as obtained through interviews using
a Likert Scale assessment method. The average tourist satisfaction rating for the
attractions, appeal, accessibility, and additional services at Lestari Waterfall was
65.4%. Management of Lestari Waterfall needs to be improved, particularly in terms
of facilities, such as the availability of accommodation, as this is essential for tourists

traveling long distances.

Keywords:attraction, accesbility, amenity, ancillary service, nature tourism.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kawasan hutan selain memiliki fungsi sebagai daerah resapan air, sumber
kayu dan salah satu sumber daya alam yang berperan dalam menjaga,
mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan air dan kesuburan tanah, juga
memiliki potensi wisata alam yang cukup besar dan patut dikembangkan (Panjaitan,
dkk 2016). Obyek wisata alam di kawasan hutan lindung yang dapat dikembangkan
melalui pemanfaatan jasa lingkungannya. Pemanfaatan ini harus dilakukan secara
bertanggungjawab terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dan pelestarian
lingkungan. Ekayani, (2014) juga mengungkapkan bahwa jasa lingkungan berupa
wisata alam memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai penyedia jasa wisata alam yang
mengandalkan kelestarian dan keindahan alam.

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor terbesar dan terkuat dalam
perekonomian dunia. Sektor pariwisata menjadi salah satu pendorong utama
dibidang perekenomian dunia karena terdapat beberapa keuntungan yang mampu
memberikan devisa cukup besar bagi negara, memperluas lapangan pekerjaan, dan
memperkenalkan budaya negara. Menurut United Nations World Tourism
Organization (UNTWO, 2014), sektor pariwisata berperan penting dalam
menyumbang 9% dari total Gross Domestic Product (GDP) dunia. Sektor
pariwisata mampu menarik banyak tenaga kerja, hal ini menjadikan sektor
pariwisata sebagai satu dari 11 pekerjaan yang paling banyak menyerap tenaga
kerja. Pada tahun 2014 sektor pariwisata telah menyumbang 6% dari total ekspor
dunia atau sebesar US$1.5 triliun (UNTWO, 2014).

Salah satu kegiatan wisata di Indonesia yang paling digemari oleh wisata
mancanegara dan lokal adalah wisata alam. Menurut Purnama, dkk (2018), objek

wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta mempunyai daya tarik
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bagi wisatawan serta upaya pembinaan cinta alam baik dalam keadaan alami
maupun setelah ada usahanya. Wisata alam menjadi salah satu tujuan wisata yang
diminati bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam dan udara segar
yang disediakan alam.

Wisata alam yang merupakan salah satu bagian atau subsektor industri
pariwisata yang sangat banyak dikunjungi oleh wisatawan dalam negeri maupun
mancanegara. Daya Tarik utama dari wisata alam adalah kondisi alam sebagai
operasi tur dan secara geografis yang mengarahkan wisatawan ke objek tujuan.
Layanan atau fasilitas yang disediakan hanya bagian dari paket wisata yang
ditawarkan (Yilma dkk, 2016). Ekowisata adalah konsep yang bertanggung jawab
untuk perlindungan lingkungan dan orang-orang yang tinggal di sekitar kawasan
lindung (Safaradabi, 2016).

Salah satu kekayaan wisata alam di Indonesia yang diminati adalah air
terjun. Provinsi Lampung memiliki banyak air terjun, salah satunya adalah Air
Terjun Curug Lestari yang ada di Desa Kota Batu, Kecamatan Pubian, Kabupaten
Lampung Tengah. Daya tarik yang ditawarkan Air Terjun Lestari adalah ketinggian
air terjun yang mencapai 35 meter dan suasana alam yang masih asri dan terjaga.
Masih banyak potensi wisata alam yang belum dikembangkan dengan maksimal.
Banyak kawasan wisata yang masih terbatas dalam penyediaan fasilitas dan
infrastruktur. Permasalahan ini harus ditinjau untuk dapat mengembangkan
kawasan wisata sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang yang akhirnya
dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar kawasan wisata. Sebagai negara yang
dianugerahi keindaham alam oleh Yang Maha Kuasa, masyarakat Indonesia harus
dapat memanfaatkkan hal tersebut. Keindahan-keindahan yang dimiliki oleh alam

Indonesia harus mampu dikelola dengan baik dan bijak.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi umum objek wisatai Air Terjun Curug Lestari.

2. Mengetahui karakteristik responden di Air Terjun Lestari.

3. Menganalisis persepsi wisatawan terhadap daya tarik (attraction),
aksesbilitas (accesbility), fasilitas (amenity), dan layanan tambahan
(ancillary service) di Air Terjun Curug Lestari, Kabupaten Lampung

Tengah, Provinsi Lampung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Indonesia dianugerahi kawasan hutan yang luas. Hutan dapat dimanfaatkan
baik dari segi kayu maupun non kayunya. Salah satu manfaat dari hutan adalah
adanya keindahan alam didalamnya yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat wisata
alam. Salah satu wisata alam yang ada di Kabupaten Lampung Tengah adalah Air
Terjun Lestari yang terletak di Desa Kota Batu, Kecamatan Pubian. Segala aspek
yang ada di dalam kawasan wisata alam tersebut haruslah diperhatikan dalam upaya
pengelolaan yang lebih baik, sehingga persepsi dari wisatawan sangat dibutuhkan
dalam upaya pengembangan tersebut. Daya tarik yang ada di Air Terjun Curug
Lestari harus didukung oleh komponen pendukung lainnya, sehingga dalam
penelitian ini persepsi pengunjung yang diperlukan yaitu mengenai komponen 4 A
(Attraction, Accesbility, Amenity, Acillary service) di Air Terjun Curug Lestari.
Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan yang datang di wisata alam Air
Terjun Curug Lestari yang dipilih dengan metode accidental sampling. Wawancara
ditujukkan untuk memperoleh persepsi adalah Penilaian indikator dari tiap aspek
yang ditanyakan menggunakan acuan penilaian Skala Likert yang selanjutnya data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kerangka pemikiran dalam

penilitian ini dapat dilihat pada gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata dan Wisata Alam

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
definisi dari pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor
utama yang menjadi pendorong pertumbuhan ekonom di seluruh dunia. Menurut
United Nation World Trade Organization (UNWTO) sektor ini merupakan
peringkat ketiga kategori ekspor terbesar dunia setelah energi dan kimia dan ditahun
2019 mencakup 7% dari perdagangan seluruh dunia (Lumansik, dkk. 2022). Sektor
industri ini berkontribusi kuat menyaingi industri-industri utama lainnya dalam
perekonomian seperti manufaktur, keuangan dan starfup. Pertumbuhan pariwisata
secara gradual ini merupakan konsekuensi dari meningkatnya kemakmuran
masyarakat serta tersedianya barang dan jasa secara melimpah yang sebelumnya
dianggap sebagai sesuatu yang mewah, namun sekarang telah menjadi gaya hidup
serta menjadi kebiasaan konsumtif bagi banyak orang baik di negara maju maupun
negara berkembang (Gokovali dan Bahar, 2006).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.48/Menhut-11/2010 Pasal 1, wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian
dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
dapat menikmati keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional,
taman hutan raya, dan taman wisata alam. Objek wisata alam mencakup alam
beserta ekosistemnya, baik asli maupun setelah adanya perpaduan dengan daya
cipta manusia yang memiliki daya tarik untuk dapat diperlihatkan dan dikunjungi
oleh wisatawan (Fadjarwati dan Beni, 2022).Wisata alam mencakup semua bentuk

pariwisata, termasuk pariwisata massal, wisata petualangan, pariwisata berdampak
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rendah, ekowisata, yang memanfaatkan sumber daya alam liar termasuk spesies,
habitat, lanskap, pemandangan, serta perairan laut dan tawar. Wisata alam adalah
perjalanan untuk menikmati kawasan alam yang belum berkembang atau liar

(Musadad, dkk. 2020).

2.2 Persepsi

Persepsi merupakan suatu konsep dalam ilmu psikologi yang menyatakan
sebuah proses individu dalam menginterprestasikan kesan—kesan sensoris masing-
masing diri individu guna mengartikan makna bagi lingkungannya. Menurut
Slameto (2010) persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Ikhsan (2018) mendefinisikan persepsi sebagai
suatu proses dimana individu—individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan
indera agar memberi makna kepada lingkungannya. Melalui persepsi tersebut
seseorang memiliki pandangan tersendiri terkait objek atau kejadian yang
dipersepsinya.

Persepsi seseorang dapat ditafsirkan menggunakan metode Skala Likert.
Metode Skala Likert merupakan metode yang digunakan untuk menggukur tingkat
kepuasan pengguna menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala pengukuran
yang dikembangkan oleh Likert pada Tahun 1932. Skala likert memiliki empat atau
lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga membentuk sebuah
skor atau nilai yang merepresentasikan sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap
dan perilaku. Skala likert dapat juga dikatan sebagai skala psikometrik yang umum
digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak digunakan

untuk penelitian.

2.3 Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan wisata. Wisatawan
inilah yang bisa memberikan persepsi terhadap suatu produk pariwisata yang
dinikmati. Segala yang ada atau disediakan pada suatu objek wisata dapat dijadikan

sebagai daya tarik wisata bagi wisatawan sebagai pelaku pariwisata. Untuk
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mdapatkan kesan yang positif dari wisatawan, suatu objek wisata harus mampu
memenuhi kebutuhan wisatawan (Wulandari, 2017).

Salah satu hal yang mendorong wisatawan adalah citra dari tempat destinasi
wisata. Citra destinasi tidak selalu terbentuk dari pengalaman atau fakta, tetapi
dapat dibentuk sehingga menjadi faktor motivasi atau pendorong yang kuat bagi
wisatawan untuk melakukan perjalanan ke suatu destinasi pariwisata (Hanif, dkk.
2016; Nurhayati, dkk. 2019). Wirata (2021) menyebutkan citra yang baik akan
menimbulkan dampak positif bagi perusahaan, sedangkan citra yang buruk
melahirkan dampak negatif dan melemahkan kemampuan perusahaan dalam
persaingan. Destinasi wisata yang memiliki citra positif akan menimbulkan

pengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan (Putri Walda, dkk. 2022).

2.4 Air Terjun

Menururt Rahman dan Citra ( 2018), air terjun merupakan kenampakan alam
dimana jatuhnya air dari ketinggian memunculkan sebuah panorama alam yang
indah. Air terjun merupakan daya tarik wisata yang telah dimanfaatkan jasa
ekosistemnya (Nair, dkk. 2018) sebagai wisata alam atau Nature-Based Tourism
(Prasetyo,dkk 2017) dan juga sebagai bentuk ekowisata yang memiliki potensi yang
tinggi. Objek wisata alam air terjun yang juga umumnya terletak pada sebuah
lembah memberikan kenampakan vegetasi yang rimbun dimana kerapatan vegetasi
dapat menambah pemandangan panorama alam (Manula dan Citra, 2020) yang juga
memiliki dampak positif terhadap kesehatan manusia karena kesejukan nya dan
kenyamanannya (Ramdan, 2021).

Kekayaan potensi wisata alam di Indonesia harus mampu dimanfaatkan
secara optimal. Salah satu sektor yang berperan dalam pengembangan
pembangunan dan wilayah adalah kegiatan pariwisata, dimana salah satu contohnya
adalah potensi air terjun. Keuntungan yang dihasilkan dari pengelolaan wisata alam
air terjun yaitu dapat memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi juga
bisa meningkatkan pertumbuhan disektor lainnya seperti perindustrian,
perdagangan, pertanian dan perkebunan. Adanya kontribusi yang nyata terhadap
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan merupakan bentuk dari pembangunan

pariwisata (Endah Djuwendah, Tuhpawana P.S., Yosini D, 2018).



2.5 Air Terjun Lestari

Air terjun adalah sebuah sungai atau badan lain dari penurunan tajam air dari
atas bebatuan dan terjun bawah. Air terjun juga disebut kaskade. Proses erosi,
memainkan peran penting dalam pembentukan air terjun. Air terjun sendiri juga
berkontribusi terhadap erosi. Seringkali, air terjun membentuk seperti sungai
mengalir dari bebatuan lunak ke bebatuan yang keras. Hal ini terjadi baik lateral
atau sebagai sungai mengalir dan vertikal yang menyerupai air yang terjun dari
sebuah sungai (Syamsu, M., N., 2018).

Air Terjun Curug Lestari merupakan destinasi wisata yang terletak di
register 39 Dusun 4, Desa Kota Batu, Kecamatan Pubian, Lampung Tengah. Curup
ini diberi nama Lestari karena mayarakat disekitar Curug selalu berusaha menjaga
kelestarian alam, inilah yang membuat nama ini melekat pada destinasi wisata
tersebut dan diharapkan para wisatawan yang berkunjung juga ikut berpartisipasi
dalam menjaga kelestarian alam. Curug Lestari memiliki keeksotisan yang bagus,
karena memiliki air terjun setinggi 35 meter, memiliki air yang jernih disemua
musim dan lembahnya berada diketinggian 650 meter dari permukaan laut serta
lingkungannya sejuk dan asri (Suwardiyana, 2021).

Air Terjun Lestari berada dalam kawasan hutan lindung yang menjadi
kewenangan dari Dinas Kehutanan Provinsi. Menurut penuturan yang disampaikan
oleh Gapoktan Curug Lestari sebagai pemegang izin lahan bahwa awal mulanya
objek wisata ini dibuka adalah karena Dinas Kehutanan memberikan hak kelola
kepada masyarakat untuk menjaga dan memanfaatkan wilayah hutan ini dengan
membentuk kelompok. Maka dari itu di Kampung Kota Batu dibentuklah Gapoktan
Curug Lestari yang terdiri dari delapan KTH (Kelompok Tani Hutan) yang
memprakarsai dibukanya objek wisata air terjun Curug Lestari yang dikelola oleh
masyarakat setempat yang tergabung dalam Kelompok Tani Hutan (KTH) Mata Air
yang anggotanya adalah bagian dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Curug
Lestari (Khasanah, 2021).



2.6 Komponen Penunjang Wisata 4A (Attraction, Accesbility, Amenity,
Accilary Service)

Komponen penunjang wisata adalah komponen kepariwisataan yang harus
ada didalam destinasi wisata tersebut (Sugiama, 2011). Layanan inti ini ditemukan
menjadi penentu terkuat motivasi wisatawan berkunjung kembali (Seetanah, 2020).
Daya tarik, aksesibilitas, amenitas dan layananan tambahan merupakan komponen
yang memiliki peran penting dan berpengaruh pada loyalitas dan minat kunjung
wisatawan (Nasir,dkk. 2020; Ningtiyas, 2021). Daya tarik, aksesibilitas, amenitas
dan layananan tambahan merupakan komponen yang memiliki pengaruh positif
pada loyalitas wisatawan. Daya tarik dan aksesibilitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan pada minat kunjungan wisatawan (Nasir et al, 2020; Ningtiyas,
2021). Seetanah (2020) memberikan bukti pengaruh kepuasan wisatawan terhadap
infrastruktur destinasi, akomodasi, daya tarik pada niat kunjungan ulang mereka.

Menurut Hajar dan Ramlan (2022: 132), bahwa keberadaan kegiatan-kegiatan
wisata desa harus didukung oleh komponen-komponen penting dalam
mengembangkan wisata, yaitu atraksi, aksesibilitas, amenitas atasu fasilitas, dan
ancillary service atau layanan tambahan. Noermijati, dkk. (2023: 7) menyatakan
bahwa ketersediaan empat unsur pembentuk destinasi wisata tersebut, dengan
pengelolaan yang baik, akan berpengaruh positif bagi minat berkunjung wisatawan.
Kelengkapan destinasi wisata tersebut juga dapat memberikan kepuasan Ketika
berkunjung, serta dapat membantu wisatawan beraktivitas dengan nyaman selama

berwisata.

2.6.1 Daya Tarik (Attraction)

Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang mempunyai keunikan,
kemudahan, dan nilai yang berwujud keanekaragaman, kekayaan alam, budaya dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan para wisatawan
(Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009). Daya tarik wisata merupakan hal penting
sebagai faktor utama menarik minat wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata.
Semakin tinggi daya tarik yang dimilki suatu kawasan wisata, maka semakin tinggi

juga minat wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. Poppy Margaretith dan
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Nivranti Sondakh, (2016) mendefinisikan daya tarik wisata sebagai segala sesuatu
yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat.

Kekayaan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata
alam antara lain yaitu gunung, taman laut, sungai, pantai, air terjun, danau dan
pemandangan alam. Keanekaragaman hayati yang Indonesia miliki ini sangat
berpotensi dijadikan sebagai obyek dan daya tarik wisata alam (Damanik dan
Purba, 2020). Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) adalah segala sesuatu baik berupa
bentukan dan/atau aktivitas dan fasilitas yang saling berhubungan dan memiliki
daya tarik tersendiri sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjungi
suatu daerah/tempat wisata. (Nurrachmania, dkk. 2022).

Daya tarik adalah hal mendasar yang paling mempengaruhi seseorang untuk
melakukan perjalanan wisata pada suatu tempat. Wisata alam adalah wisata dengan
daya tarik utamanya yaitu berupa keindahan alam. Zaenuri dalam Aprilia (2017)
menyimpulkan bahwa daya tarik wisata merupakan suatu yang menjadi pilihan
wisatwan dan unik serta bisa memberikan kepuasan sesuai apa yang diinginkan
wisatawan. Basiyah dan Rojak (2012) mengatakan untuk melakukan sebuah
kunjungan wisata bagi seorang wisatwan daya tarik dianggap sebagai motivasi

utama untuk berkunjung ke objek wisata.

2.6.2 Aksesbilitas (Accesbility)

Aksesibilitas adalah kemampuan untuk memberikan akses wisatawan ke
suatu destinasi wisata termasuk melakukan perjalanan ke seluruh destinasi
(Suanmali, 2014), sarana transportasi yang memudahkan wisatawan mencapai
destinasi (Nurbaeti, dkk. 2021). Eichhorn dan Buhalis (2011) menambahkan bukan
hanya tranportasi melainkan juga semua informasi yang dibutuhkan wisatawan.
Ghose dan Johann (2018) mendefinisikan konsep aksesibilitas sebagai barang, jasa,
kegiatan, dan tujuan yang diinginkan dengan mudah dijangkau dengan
ketersediaan, keterjangkauan, dan kenyamanan fasilitas transportasi, informasi,
atau distribusi geografis kegiatan dan tujuan. Transportasi merupakan elemen

penting dari kepuasan dan minat berkunjung kembali (Zhang, dkk.2017).
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Aksesbilitas adalah komponen yang berperan penting dalam perjalanan
wisata, yaitu sebagai penghubung antara wisatawan yang melakukan perjalanan
dengan tempat wisata yang dituju. Keberadaan aksesbilitas merupakan hal yang
wajib dalam suatu tempat wisata yang dikelola. Jarak antara asal wisatawan dengan
lokasi wisata tentunya hanya dapat ditempuh dengan kondisi aksesbilitas yang
memadai. Setyanto dalam Nurbaiti, dkk. (2020) menyatakan bahwa aksesbilitas
jalan menuju lokasi wisata harus mudah dicapai dan kondisi kualitas jalan harus

baik sehingga dapat mempermudah wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata.

2.6.3 Fasilitas (Amenity)

Faradisa (2016) mendefinisikan fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-
perlengkapan fisik untuk memberi kemudahan kepada konsumen dalam
melaksanakan aktivitas-aktivitas sehingga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi.
Sementara itu, menurut Sulastiyono dalam Nicklouse (2015) mengartikan fasilitas
adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan
kepada para tamu dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya, sehingga kebutuhan-
kebutuhan tamu dapat terpenuhi.

Menurut teori Spillane dalam Sasmita (2017), fasilitas dikelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu: (1) Fasilitas utama: penginapan, tempat makan, sarana
hiburan, (2) Fasilitas pendukung: tempat parkir, sarana kebersihan, toilet umum dll,
(3) Fasilitas penunjang: papan petunjuk arah, papan informasi, dll. Menurut
Sumayang (2003) beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam penyediaan
fasilitas antara lain: (1) kelengkapan, kebersihan dan kerapian fasilitas yang
ditawarkan, (2) kondisi dan fungsi fasilitas yang akan ditawarkan, (3) Kemudahan
menggunakan fasilitas yang ditawarkan.

Ketersediaan fasilitas salah satu komponen penting yang disediakan
pengelola agar dapat menarik perhatian pengunjung datangkembali (Ahmad et al.,
2020). Fasilitas yang memadai akan berpengaruh dengan jumlah pengunjung yang
datang dan berdampak pada kepuasan pengunjung dengan fasilitas yang diberikan.
Selain itu, pengunjung yang merasa puas dengan fasilitas yang terpenuhi akan
cenderung datang kembal ( Marcelina et al., 2018). Fasilitas yang tersedia disuatu

tempat wisata harus memiliki kualitas yang memadai, hal ini akan berdampak pada
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tingkat efektif penggunaannya oleh wisatawan. Kondisi fasilitas yang baik akan
memberikan rasa nyaman kepada wisatawan dan sebaliknya, keberadaan fasilitas
yang kurang baik akan berdampak pada wisatawan yang enggan menggunakan

fasilitas tersebut sehingga keberadaan fasilitas tidak dapat dimanfaatkan.

2.7 Layanan Tambahan (Ancillary Services)

Ancillary service merupakan pelayanan tambahan yang ada dan harus tersedia
dalam penyelenggaraan suatu kawasan wisata. Tersedianya layanan tambahan ini
akan meningkatkandaya tarik suatu kawasan wisata(Setiono., dkk, 2020). Menurut
Hugo (2023) Ancillary service atau yang biasa dikenal dengan layanan tambahan
ini, adalah organisasi atau kelompok yang menyediakan layanan dengan produk
berupa jasa kepada wisatawan serta memiliki pengetahuan akan pariwisata seperti
kelompok pariwisata yang memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang
pariwisata. Layanan tambahan yang ditawarkan kepada wisatawan adalah hal yang
penting karena dapat membantu wisatawan ketika melakukan perjalanan wisata.
Dampak positif dari layanan tambahan apabila dikelola dengan baik adalah dapat
memberikan penghasilan kepada penyedia jasa sehingga keberadaan wisata alam
dapat membantu perekonomian bagi pihak pengelola dan masyarakat disekitar
tempat wisata.

Layanan tambahan mencakup semua layanan yang diberikan kepada
wisatawan yang biasanya bukan merupakan bagian dari produk asli. Dengan
demikian, layanan tambahan dapat diklasifikasikan sebagai bagian tambahan dari
layanan pariwisata (Tait dan Mazibuko, 2011), termasuk pemandu wisata, pusat
informasi, listrik, dll (Suwena dan Widyatmaja, 2017), rumah sakit, telekomunikasi
(Setyanto Pangestuti, 2019). Layanan tambahan ditujukan untuk meningkatkan

kenyamanan dan kenikmatan pengalaman perjalanan (Tait dan Mazibuko, 2011).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 dan November 2025 di

Wisata Alam Air Terjun Lestari yang terletak Register 39 KPH Way Waya yang

secara administratif terletak di Desa Kota Batu, Kecamatan Pubian, Kabupaten

Lampung Tengah, Provinsi Lampung.
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pengambilan data adalah kuisioner, alat tulis,
laptop, handphone, dan Global Positioning System (GPS). Bahan yang digunakan

adalah literature dari berbagai sumber.

3.3 Jenis Data

Data merupakan fondasi utama dalam penelitian karena kualitas danm
ketepatannya secara langsung memengaruhi validitas serta akurasi temuan yang
dihasilkan. Data dari suatu penelitian yang valid dan reliabel memungkinkan
peneliti untuk membuat kesimpulan yang tepat dan berdasar, sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya dan diaplikasikan untuk manfaat yang lebih luas. Data
yang tidak valid akan menyebabkan temuan penelitian berisiko menjadi bias,
kurang representatif, atau tidak dapat diandalkan, yang pada akhirnya dapat
menggagalkan tujuan penelitian itu sendiri (Wendy, 2021). Oleh karena itu,
pengumpulan dan analisis data yang cermat sangat penting untuk menghasilkan
penelitian yang bermakna dan berkontribusi terhadap pengetahuan atau pemecahan

masalah.

3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari tempat
penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari survei langsung peneliti
di lokasi penelitian, serta membagikan kuisioner kepada wisatawan untuk
mengetahui persepsi wisatawan terhadap objek wisata Air Terjun Lestari. Kuisioner
yang dibagikan mencakup komponen Attraction, Accesbility, Amenity, Acillary
service menggunakan skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) pilihan jawaban, yaitu
1. Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak Setuju (TS), 3. Cukup Setuju (CS), 4. Setuju
(S), dan 5. Sangat Setuju (SS).

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan atau dokumentasi oleh

lembaga tertentu berupa letak dan keadaan fisik lingkungan yang bersumber dari
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data yang sudah ada. Data tersebut dapat diperoleh dari buku, artikel, dan berbagai
sumber lainnya. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa
letak geografis, jumlah wisatwan setiap tahun, serta data lain yang berkaitan dengan

kawasan wisata alam Air Terjun Lestari.

3.4 Pengambilan Data

Abuzar (2015), menyatakan bahwa obyek penelitian terdiri dari pengunjung
wisata alam yang berkunjung langsung ke lokasi penelitian. Pengunjung wisata
alam merupakan responden aktual yang diperoleh dengan cara accidental sampling
yaitu setiap pengunjung yang datang ke lokasi wisata dan secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dijadikan sebagai responden. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan wawancara dengan membagikan kuisioner kepada
para wisatawan untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap objek wisata Air
Terjun Lestari di Desa Kota Batu, Kecamatan Pubian, Provinsi Lampung. Selain
itu pengambilan data juga dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pihak
pengelola.

Sampel dalam penelitian ini ditujukan kepada pengunjung Air Terjun Curug
Lestari sebagai responden dengan menggunakan Rumus Slovin. Teknik yang

digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan random sampling. Sampel
responden yang dipilih memiliki batasan umur 217 tahun.
Pembatasan umur ini didasarkan pada kategori umur
menurut Dinas Kesehatan Republik Indonesia (2009), dimana
usia 17 tahun merupakan usia peralihan menjadi dewasa
sehingga responden yang digunakan diasumsikan memiliki
pemikiran yang terorganisir dan terbuka. Perhitungan
sampel responden menggunakan Rumus Slovin (Sugiyono,

2014; Denada,dkk. 2020), yaitu:

0= N
1+N(e)2

2780
1+2780 (0,1)2

2780
1+27,8
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n=296,5
n=100
Keterangan :
n = ukuran sampel/jumlah responden
N= ukuran populasi
E= persentase kelonggaran ketelitian yang masih dapat ditolerir yaitu 10% atau
e=0,1. (Supriyanto dan Iswandiri, 2017).
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh

responden sebanyak 100 orang

3.5 Analisis Data

Analisis dapat diartiakan sebagai proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit untuk melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan akan dipelajari suatu proses penyelidikan secara sistematis
yang ditunjukan pada penyediaan informasi untuk menyelesaikan masalah. Analisis
data amat penting karena dengan analisis lah suatu data dapat diberi arti dan makna

yang berguna untuk masalah penelitian.

3.5.1 Analisis Skala Likert

Penilaian persepsi pengunjung menggunakan acuan Skala Likert yaitu
untuk mengukur sikap dan pendapat seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2007; Sugandi, dkk. 2015). Pengukuran ini dilakukan
untuk menentukan penilaian pengunjung terhadap objek wisata Air Lestari. Bobot
penilaian di lapangan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot nilai Skala Likert pada penelitian

Pernyataan Nilai

Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/ Sangat Tidak Baik 1
Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah/ Tidak Baik
Cukup Setuju

Setuju/ Sering/ Baik

Sangat Setuju/ Selalu/ Sangat Baik

W AW N

Sumber : Sugiyono (2014); Denada et al, (2020)
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Rumus perhitungan skala likert yang digunakan yaitu:

a. Rumus perhitungan Skala Likert menggunakan 5 alternatif jawaban
NL=X(nlx1)+(n2x2)+n3x3)+((ndx4)+(ns5x5)

Keterangan:

NL = nilai skoring Skala Likert

N = jumlah jawaban score (alternatif skor Skala Likert]l sampai 5)

b. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan
NL
Q= —

X
Keterangan:

Q =rata-rata aspek pertanyaan ke-i
NL = nilai scoring Skala Likert

x = jumlah sampel responden

c. Perhitungan nilai akhir tiap aspek
Perhitungan nilai akhir tiap aspek pada Skala Likert dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut :

Q1+ Q2+...4+Qp
P

NA

Keterangan:
NA = nilai akhir
Qp = rata-rata tiap aspek pertanyaan

P = jumlah seluruh pertanyaan

Kemudian untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui terlebih dahulu
skor terendah (X) dan skor tertinggi (Y). yang didapatkan dengan rumus sebagai
berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden

X = skor terendah likert x jumlah responden
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Nilai index skala likert dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
Total skor
Rumus Index = —y 100%
Untuk mengetahui interval (rentang jarak) dan interpretasi persen agar
mengetahui penilaian dengan metode mencari Interval skor persen (I), interval

dapat diketahui menggunakan rumus berikut:

100
~ Jumlah skor

Interpretasi rentang interval dikategorikan sebagai berikut:
20-35,99% : Sangat Tidak Baik

36-51,99% : Tidak Baik

52-67,99% : Cukup

68-83,99% : Baik

84—100%: Sangat Baik

3.5.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis dilakukan dengan penggambaran atau pendeskripsian data yang
telah terkumpul secara menyeluruh tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau yang mengenaral (Sugiyono, 2017). Analisis
deskriptif merupakan suatu cara yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi
analisis dan penjelasan dari hasil penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk memperjelas
serta memperkuat asumsi-asumsi dengan literatur atau referensi mengenai

penilaian pengunjung terkait pengembangan objek wisata dengan aspek 4A.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Kondisi Umum Air Terjun Lestari perlu ditingkatkan. Aspek utama yang
perlu ditingkatkan adalah pada bagian Fasilitas dan Infrastruktur.

2. Karaktersitik responden yang berpartisipasi dalam penelitian in I yaitu
didominasi oleh kelompok umur 17-27 tahun dengan persentase 62%,
dengan mayoritas pelajar/mahasiswa 52% dan asal sumber informasi
diperoleh yaitu melalui media sosial yaitu sebesar 71%.

3. Nilai Persepsi wisatawan dengan persentase paling tinggi yaitu pada aspek
daya tarik dengan persentase 91%, sedangkan nilai persepsi paling rendah

yaitu pada aspek aksesbilitas yaitu dengan persentase 57%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk pengembangan Wisata Air
Terjun Lestari yang lebih baik, maka disarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Peningkatan fasilitas dan infrastruktur, terutama pembenahan area
istirahat, kamar mandi, dan mushola yang layak.

2. Pengelolaan harus disesuaikan dengan wisatawan yang ditargetkan untuk
dating berkunjung, hal ini akan berdampak pada tercapainya target
wisatawan yang datang berkunjung menjadi lebih maksimal.

3. Pemanfaatan sumber daya alam dalam Pembangunan fasilitas dan

infrastruktur.
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